











Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, maka berlaku juga bagi warga negara yang berkebutuhan khusus termasuk anak tunarungu. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 (UU Sisdiknas, 2003: 21) tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 disebutkan bahwa “Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial”. Ketetapan dalam undang-undang tersebut bagi anak berkebutuhan khusus sangat berarti karena memberi landasan yang kuat bahwa anak berkebutuhan khusus perlu memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana yang diberikan kepada anak normal lainnya dalam hal pendidikan dan pengajaran.
Memberikan kesempatan yang sama kepada anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran, berarti memperkecil kesenjangan angka partisipasi pendidikan anak normal dengan anak berkebutuhan khusus. Untuk bisa memberikan layanan pendidikan yang relevan dengan kebutuhannya, maka guru perlu memahami sosok anak berkelaian, jenis dan karakteristik, etilogi penyebab kelainan, dampak psikologis serta prinsip-prinsip layanan pendidikan anak berkelainan. Hal ini dimaksudkan agar guru memiliki wawasan yang tepat tentang keberadaan anak berkebutuhan khusus, dalam hal ini anak tunarungu sebagai sosok individu masih berpotensi dapat terlayani secara maksimal.
Anak tunarungu secara medis dikatakan, jika dalam mekanisme pendengaran karena suatu atau lain sebab, terdapat satu atau lebih organ mengalami gangguan atau rusak. Akibatnya organ tersebut tidak mampu menjelaskan fungsinya untuk menghantarkan dan mempersepsi rangsang suara yang ditangkap. Menurut Efendi (2006:6). 
Secara pedagogis, seorang anak dapat dikategorikan berkelainan indra pendengaran atau tunarungu, jika dampak dari disfungsinya organ-organ yang berfungsi sebagai penghantar dan persepsi pendengaran mengakibatkan ia tidak mampu mengikuti program pendidikan anak normal sehingga memerlukan layanan pendidikan khusus untuk meniti tugas perkembangannya.

Perkembangan anak tunarungu salah satunya adalah perkembangan dalam berbahasa pada pelajaran Bahasa Indonesia yang diharapkan anak tunarungu tidak ketinggalan dengan anak normal pada umumnya khususnya dalam pengucapan huruf. Demikian juga anak tunarungu kelas dasar III di SDLB 537 Bara Kota Palopo mengalami banyak kesulitan dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia terutama pada pengucapan huruf yang sangat kurang. Anak mengalami kesulitan atau ketidakmampuan dalam pengucapan huruf seperti /ng/ /k/ dan /g/ pada posisi awal, posisi tengah dan akhir. Sebagai contoh : /ng/ ngaji, bunga, buang; /k/ kado, kaki, bapak; /g/ gula, gigi, bedug.
Ketidakmampuan mengucapkan kelompok huruf /ng/ /k/ dan /g/ tersebut disebabkan karena kurang bisa menfungsikan alat ucap yang dimilikinya terutama mengaktifkan gerakan pangkal lidah dan pengaturan udara yang keluar dari paru-paru. Hal ini mendorong penulis untuk menganalisis kesulitan yang dialami anak tunarungu dalam melaksanakan pembelajaran berkomunikasi agar anak dapat mencapai hasil yang maksimal, khususnya dalam pengucapan huruf. 
Ada beberapa hal yang menjadi penyebab ketidakmampuan anak dalam mengucapkan huruf atau kelompok hutuf tersebut di atas diantaranya: metode pembelajaran yang digunakan guru monoton, tidak menggunakan media pembelajaran yang sesuai; guru kurang variatif dalam melaksanakan pembelajaran; dan sarana dan prasarana sekolah yang kurang memadai baik dari segi kualitas maupun kuantitas.
Berdasarkan deskripsi masalah dan kemungkinan-kemungkinan penyebab di atas, maka perlu dicari penyelesaian masalahnya, dimana penyebab kesulitan anak dalam mengucapkan huruf. Hal tersebut yang menjadi alasan penulis dalam melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Pengucapan Huruf pada Anak Tunarungu Kelas Dasar III di SDLB 537 Bara Kota Palopo”.

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :
1.	Huruf/bunyi apa saja yang sulit diucapkan pada murid tunarungu kelas dasar III SDLB 537 Bara Kota Palopo?
2.	Faktor-faktor apakah yang menyebabkan kesulitan pengucapan huruf pada murid tunarungu kelas dasar III SDLB 537 Bara Kota Palopo?
3.	Bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan pengucapan huruf pada murid tunarungu kelas dasar III SDLB 537 Bara Kota Palopo? 

C.	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah:
1.	Untuk mendeskripsikan huruf/bunyi yang tidak dapat diucapkan pada murid tunarungu kelas dasar III SDLB 537 Bara Kota Palopo.
2.	Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan pengucapan huruf murid tunarungu kelas dasar III SDLB 537 Bara Kota Palopo.
3.	Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan pengucapan huruf pada murid tunarungu kelas dasar III SDLB 537 Bara Kota Palopo.

D.	Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis maupun secara praktis.
1.	Manfaat Teoritis





a.	Bagi Anak, sebagai alternatif untuk membantu anak yang mengalami kesulitan dalam mengucapkan huruf agar anak dapat lebih mudah dalam mengucapkannya.
b.	Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan alternatif bagi guru SLB pada umumnya, khususnya bagi penulis yaitu bagaimana cara mengatasi kesulitan mengucapkan huruf dalam pembelajaran bina wicara bagi anak tunarungu.
c.	Bagi sekolah, memberikan kontribusi referensi dalam pembelajaran bina wicara khususnya dalam mengatasi kesulitan pengucapan huruf bagi anak tunarungu.
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